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Penelitian nengenai studi bentuk batang dan beber apa sif at
penting tanaman uji keturunan hal f-sib Tusam setel ah penjarangan || H_

Senpol an, Jenber ini bertujuan untuk : 1. mengetahui persebaran k| as
bentuk batang, 2. nengetahui variasi genetik tinggi pohon, (ianeter
batang, bentuk batang dan pertunbuhan foxtail, 3. nengetahui njlai
heritabilitas antar famli dan taksiran perolehan genetik setiap

gargkter yang diukur, 4. mengetahui korelasi genetik antar karakter yang
i ukur.

Penelitian ini nenggunakan bahan tanaman uji keturunan half-sib
Tusam PPGHT33-83 di Senpolan, Jenber, Jawa Tinmur. Pertanaman uji
keturunan ini terdiri dari 200 seedl ot dsn ditanam dengan raneangan acak
I engkap berbl ok dengan 10 bl ok sebagai ul angsn dsn tiap plot terdiri
dari 5 treeplot dengan jarak tanam4m X 4m Untuk kepentingsn penelitian
ini, pengukuran hanya di| akukan pada 6 bl ok dari 10 bl ok yang ada

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan klasifikasi bentuk
batang dari Lenbaga Penelitian Pertanian dan Kehutanan Afrika Tinur
di dapatkan persebaran klas bentuk batang yaitu untuk pohon yang |urus
(sinousity 1) 24,85% klas bentuk batang Sweep ( 30,72%); Bends ( 22, 04%:
Sin (14,37%; Bow(6,30% dan Fork (1,7199. Selain itu tinggi pohon,
di ameter batang, bentuk batang dan foxtail Pinus nerkusii menpunyai
variasi yang cukup besar. Variasi di dalamfanmili neniliki sunmbangan
terbesar terhadap total variasi yaitu tinggi pohon (72 34%9%: dianeter
bat ang ( 80,55%), bentuk batang (84,01% dan foxtail (86,39%, sedangkan
sunbangan konponen varians yang lain terhadap total wvariasi relatif
rendah. Hilai heritabilitas fam|i dalamarti senpit untuk efek aditif
tanaman Pinus merkusii untuk sifat tinggi pohon (0,25); bentuk batang
(0,25); foxtail (0O,34) adal ah termasuk rendah dan untuk sifat dianeter
batang (0,45) adal ah ternasuk sedang. Hasil taksiran perol ehan genetik
berturut-turut dari Yyang terkecil sanpai yang terbesar adalah tingg
pohon (3,259, dianeter batang (5 58%, bentuk batang (9,529 dan
foxtail (10,88%. Korelasi genetik antara sifat tinggi pohon dan
foxtail, dianeter batang dan bentuk batang, serta diameter batang dan
foxtail sebesar -0,05 -0,12 dan -0,11 termasuk negatif dan rendah
korel asi genetik antara sifat tinggi pohon dan di aneter batang sebesar
0,76 termasuk positif dan tinggi, korelasi genetik antara sifat tingg
pohon dan bentuk batang, serta bentuk batang dan foxtail sebesar O 30
dan 0,36 termasuk positif dan relatif rendah.

Kata kunci : bentuk batang, beberapa sifat penting, Tusam
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